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ABSTRAK

Ulfadilah. 2022. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik

Materi Bangun Ruang Prisma Ditinjau Dari Self Regulated Learning Kelas

VIl MTs Darul Ulum Bangkalan. Skripsi, Program Studi Pendidikan

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam

Malang. Pembimbing I: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Si.; Pembimbing II:

Abdul Halim Fathani, S.Si., M.Pd.

Kata kunci: kemampuan penalaran matematis, bangun ruang prisma, self
regulated learning.

Pelajaran matematika dan penalaran matematis adalah satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan, keduanya selalu berkaitan karena untuk menyelesaikan
suatu permasalahan matematis itu diperlukan adanya penalaran dan kemampuan
penalaran yang lemah, maka akan susah untuk menyelesaikan permasalahan
dalam matematika. Lemahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah satunya peserta didik itu sendiri,
sesungguhnya peserta didik sangat penting dalam mengatur dirinya sendiri dalam
belajar. Untuk mencapai kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran,
peserta didik perlu berprilaku yang memadai salah satunya dengan self regulated
learning.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan
penalaran matematis peserta didik ditinjau dari self regulated learning tingkat
tinggi pada materi bangun ruang prisma kelas VI MTs Darul Ulum Bangkalan,
(2) Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik
ditinjau dari self regulated learning tingkat sedang pada materi bangun ruang
prisma kelas VIII MTs Darul Ulum Bangkalan, (3) Untuk mendeskripsikan
kemampuan penalaran matematis peserta didik ditinjau dari self regulated
learning tingkat rendah pada materi bangun ruang prisma kelas VIII MTs Darul
Ulum Bangkalan.

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di MTs
Darul Ulum Bangkalan dengan subjek penelitian sebanyak 6 peserta didik yang
dipilih berdasarkan klasifikasi tingkat self regulated learning. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, tes, dan wawancara. Sedangkan, analisis
data dilakukan melalui 3 tahap yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa: (1) Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memiliki self
regulated leraning tinggi dapat memenuhi semua indikator kemampuan penalaran
matematis, yaitu a) peserta didik mampu menganalisis situasi matematik, b)
peserta didik mampu merencanakan proses penyelesaian, ¢) peserta didik mampu
mememecahkan persoalan dengan langkah yang sistematis, dan d) peserta didik
mampu enarik kesimpulan yang logis, (2) Kemampuan penalaran matematis
peserta didik yang memiliki self regulated learning sedang hanya mampu
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memenuhi dua indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu a) peserta didik
mampu menganalisis situasi matematik, b) peserta didik mampu merencanakan
proses penyelesaian, (3) Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
memiliki self regulated learning rendah hanya mampu memenuhi satu indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis, yaitu a) peserta didik mampu
menganalisis situasi matematik.
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ABSTRACT

Ulfadilah. 2022. Analysis of Students' Mathematical Reasoning Ability in

Building Prism Spaces in View of Self-Regulated Learning Class VIII
MTs Darul Ulum Bangkalan. Thesis, Mathematics Education Study
Program Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of
Malang. Advisor I: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Sc.; Advisor I1: Abdul
Halim Fathani, S.Si., M.Pd.

Keywords: mathematical reasoning ability, building prism space, self regulated
learning.

Mathematics lessons and mathematical reasoning are an inseparable unit,
the two are always related because to solve a mathematical problem it is necessary
to have weak reasoning and reasoning abilities, it will be difficult to solve
problems in mathematics. Weak mathematical reasoning abilities of students are
influenced by various factors, one of which is the students themselves, in fact
students are very important in regulating themselves in learning. To achieve
mathematical reasoning abilities in learning, students need to behave adequately,
one of which is self-regulated learning.

The aims of this study are: (1) To describe students' mathematical reasoning
abilities in terms of high-level self-regulated learning in the prismatic building
material for class VIII MTs Darul Ulum Bangkalan, (2) To describe students'
mathematical reasoning abilities in terms of level self-regulated learning. while on
the material of prism space for class VIII of MTs Darul Ulum Bangkalan, (3) To
describe the mathematical reasoning ability of students in terms of low-level self-
regulated learning in the material of prism space for class VIII of MTs Darul
Ulum Bangkalan.

The approach used in this research is a qualitative approach with a
descriptive type of research. This research was conducted at MTs Darul Ulum
Bangkalan with research subjects as many as 6 students who were selected based
on the classification of the level of self-regulated learning. Data collection
techniques using questionnaires, tests, and interviews. Meanwhile, data analysis
was carried out through 3 stages, namely: data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

Based on the results of data analysis in this study, it can be concluded that:
(1) The mathematical reasoning ability of students who have high self-regulated
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learning can meet all indicators of mathematical reasoning ability, namely a)
students are able to analyze mathematical situations, b) students are able to plan
the completion process, c) students are able to solve problems with systematic
steps, and d) students are able to draw logical conclusions, (2) the mathematical
reasoning ability of students who have moderate self-regulated learning is only
able to meet two indicators of mathematical reasoning ability, namely a) students
are able to analyze mathematical situations, b) students are able to plan the
completion process, (3) students' mathematical reasoning abilities who have low
self-regulated learning are only able to meet one indicator of mathematical
problem solving abilities, namely a) students are able to analyze situations math.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan subuah kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh
sorang manusia dan juga memegang peran yang sangat penting dalam bernegara
untuk menjamin kelangsungan hidup. Pendidikan juga merupakan sebuah faktor
penting untuk meningkatkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM).
Semakin baik kualitas pendidikannya maka semakin baik kualitas sumber daya
manusianya (SDM). Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas untuk
mecetak suatu kemajuan bagi bangsa dan negara. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Hadin (2016:93) Syarat utama menjadikan sumber daya manusia yang
berkualitas adalah dengan pendidikan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran diajarkan disetiap
jenjang pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA bahkan perguruan tinggi. Hal ini
sejalan dengan pendapat Utami dan Wutsga (2017:167) Matematika merupakan
salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik pada setiap
jenjang pendidikan. Artinya pembelajaran matematika memang harus dan perlu
diajarkan mulai dari sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Selain itu
matematika juga sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari karena memang
matematika telah menjadi satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan dalam
aktivitas keseharian manusia, dimana manusia selalu butuh dengan yang namanya
matematika. Hal ini seperti yang dikatakan Satriawan (2017:88) bahwa

Matematika sangat erat hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, karena itu
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matematika sering disebut sebagai aktivitas manusia (human activity). Bahkan

matematika juga diperlukan untuk perkembangan sains dan teknologi. Purwanti
dkk (2016:116) mengatakan bahwa hal ini terbukti matematika mendapat porsi
lebih banyak dibanding pelajaran lainnya.

Tuntutan kemampuan peserta didik dalam matematika tidak hanya sekedar
mampu berhitung saja, akan tetapi juga harus berkemampuan bernalar yang logis
dan kritis dalam pemecahan masalah (Kusumawardani dkk, 2018: 558). Menurut
Apriani dkk (2020:2) Belajar matematika di sekolah diharapkan siswa tidak hanya
memiliki kemampuan berhitung saja, tetapi kemampuan daya nalar yang logis,
oleh karenanya kemampuan penalaran matematis bagi peserta didik sangat
diperlukan dan penting dimiliki oleh peserta didik. National Council of Teachers
of Mathematics NCTM tahun 2000 menetapkan sebuah standar yang salah satunya
proses yang harus dimiliki peserta didik yaitu penalaran (Saputri, 2017:16), selain
itu penalaran juga merupakan sebuah fondasi dalam pembelajaran matematika
untuk mendapakkan pengetahuan matematika seperti pernyataan Ball, Lewis &
Thamel menyatakan bahwa”Mathematical reasoning is the foundation for the
construction of mathematical knowledge” (Saputri, 2017:16). Pelajaran
matematika dan penalaran matematis adalah satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan, keduanya selalu berkaitan karena untuk menyelesaikan suatu
permasalahan matematis itu diperlukan adanya penalaran dan kemampuan
penalaran yang lemah, maka akan susah untuk menyelesaikan permasalahan
dalam matematika. Sejalan dengan pendapat Konita dkk (2019:612) matematika

dan penalaran matematis, dua hal yang sangat berkaitan yaitu untuk



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

menyelesaikan masalah matematis diperlukan penalaran dan kemampuan
penalaran dapat diasah dengan belajar matematika.

Menurut Sumartini (2015: 1). Pendidikan matematika di sekolah ditujukan
agar peserta didik memiliki daya nalar yang baik terutama ketika menyelesaikan
masalah. Namun pada kenyataanya kemampuan penalaran matematis peserta
didik tergolong sangat rendah dan hal itu terlihat dari beberapa peserta didik yang
tergolong kemampuan penalalaran matematisnya rendah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
matematika di MTs Darul Ulum Bangkalan pada 14 Agustus 2021 kemampuan
penalaran matematis tergolong masih terbilang rendah, dan masih banyak peserta
didik yang kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian peserta didik pada materi bangun
ruang prisma sebagian besar berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80.

Lemahnya kemampuan penalaran matematis peserta didik dipengaruhi oleh
berbagai faktor salah satunya peserta didik itu sendiri, sesungguhnya peserta didik
sangat penting dalam mengatur dirinya sendiri dalam belajar. Untuk mencapai
kemampuan penalaran matematis dalam pembelajaran, peserta didik perlu
berprilaku yang memadai salah satunya dengan kemandirian belajar (Isnaeni dkk,
2018: 108).

Self regulated learning dalam bahasa indonesia dapat diartikan sebagai
kemandirian belajar. Kemandirian pelajar menurut Kerlin adalah proses

perancangan dan memantau diri yang seksama terhadap proses kognitif dan
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afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik (Hendriana dkk, 2017: 228)
dengan kemandirian belajar peserta didik mampu menilai kemampuan dirinya
sendri.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui lebih lanjut kemampuan
penalaran matematis peserta didik ditinjau dari self regulated learning, oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Analisis kemampuan
penalaran matematis peserta didik pada materi bangun ruang prisma ditinjau dari

self sequlated learning kelas VII1 MTs Darul Ulum Bangkalan.

1.2 Fokus Penelitian
Berdasarkan Fokus Penelitian tersebut, maka dapat di rumuskan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik ditinjau dari self
regulated learning tingkat tinggi pada materi bangun ruang prisma kelas VIII
MTs Darul Ulum Bangkalan?

2. Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik ditinjau dari self
regulated learning tingkat sedang pada materi bangun ruang prisma kelas
VIl MTs Darul Ulum Bangkalan?

3. Bagaimana kemampuan penalaran matematis peserta didik ditinjau dari self
regulated learning tingkat rendah pada materi bangun ruang prisma kelas

VIl MTs Darul Ulum Bangkalan?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut.
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1. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik
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ditinjau dari self regulated learning tingkat tinggi pada materi bangun ruang
prisma kelas VIII MTs Darul Ulum Bangkalan.

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik
ditinjau dari self regulated learning tingkat sedang pada materi bangun ruang
prisma kelas VIII MTs Darul Ulum Bangkalan.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan penalaran matematis peserta didik
ditinjau dari self regulated learning tingkat rendah pada materi bangun ruang

prisma kelas VIII MTs Darul Ulum Bangkalan.
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Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai kegunaan dalam tujuan penelitian yang ingin dicapai,
maka penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara

teoritis maupun praktis, berikut kegunaan dari penelitian ini.

1. Kegunaan Secara Teoritis
Hasil Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
memberikan deskripsi tentang kemampuan penalaran matematis peserta didik
ditinjau dari self regulated learning pada materi bangun ruang prisma kelas VIII
MTs Darul Ulum Bangkalan.
2. Kegunaan Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan:
a) Bagi Peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan khususnya
yang terkait dengan penalaran matematis peserta didik pada materi bangun ruang
prisma ditinjau dari self regulated learning kelas VIII MTs Darul Ulum
Bangkalan.
b) Bagi Peserta didik
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan bagi peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik ditinjau dari
self regulated learning.

c) Bagi Pendidik



Sebagai salah satu sumber informasi pendidik tentang kemampuan penalaran
matematis peserta didiknya, maka penelitian ini sangat berguna untuk

menganalisis kemampuan penalaran matematis.
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d) Bagi Sekolah
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Sebagai masukan dan evaluasi untuk mengatasi permasalahan meningkatkan
kemampuan penalaran peserta didik pada materi bangun ruang prisma ditinjau

dari self regulated learning peserta didik kelas VIl MTs Bangkalan.

1.5  Penegasan Istilah

Dalam penelitian tentang analisis kemampuan penalaran matematis peserta
didik materi bangun ruang prisma ditinjau dari self regulated learning kelas VIII
MTs Darul Ulum Bangkalan, memuat beberapa istilah sebagai berikut.
1.  Analisis
Analisis adalah usaha mengamati sesuatu dan menghubungkan antara satu
dengan yang lain untuk memperoleh kesimpulan yang tepat.
2. Kemampuan penalaran Matematis
Kemampuan penalaran matematis adalah sebuah langkah-langkah proses
berpikir untuk menarik kesimpulan baru. Indakator kemampuan penalaran
matematis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
a) Menganalisis stuasi matematik
b) Merencanakan proses penyelesaian.
c) Mememecahkan persoalan dengan Langkah yang sistematis.

d) Menarik kesimpulan yang logis
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3. Self Regulated Learning
Self regulated learning adalah sebuah keinginan individu dalam

mengarahkan dan mengendalikan diri sendiri untuk belajar karena inisiatif sendiri

REPOSITORY

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.. Indikator self regulated learning yang

University of Islam Malang

digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut.
a) Inisiatif dan motivasi belajar.
b) Memiliki kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar.
c) Mempunyai dan menetapkan target/ tujuan belajar.
d) Percaya diri memandang kesulitan sebagai tantangan, memamfaatkan dan
mencari sumber yang relevan.
e) Selalu memilih dan menerapkan strategi belajar.
f) Mengevaluasi proses dan hasil belajar.
g) Self efficacy (Kontrol diri)
4, Bangun Ruang Prisma
Bangun ruang prisma adalah jenis bangun ruang yang dibatasi oleh dua

bangun datar yang kongruen dan sebagun.
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1.6 Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1. 1 Hasil penelitian Terdahulu

Penulis

Judul

Tahun
Penelitian
Subjek
Penelitian

Materi

Fokus
Penelitian

Tujuan
Penelitian

Jenis
Penelitian

Hadin, Helmy
Muhammad Pauji
,Usman Arifin dan
Mirsa

kemampuan koneksi
matematik siswa MTs
ditinjau dari self
regulated learning

2018

Peserta didik Kelas
VIIIA MTs ALHikmah
Il Talegong Garut seba

Teorema Pythagoras

emampuan koneksi
matematik siswa MTs
ditinjau dari self
regulated learning

menganalissis kesalahan
koneksi matematis yang
ditinjau dari Self
Regulated Learning

deskriftif kualitatif

Isna Khairunnisa,
Kartonob dan Amin
Suyitno

Analisis Kemampuan
Penalaran Matematika
Ditinjau dari
Kemandirian Belajar
pada Model Problem
Based Learning
dengan Mode Oral
Feedback

2020

SMP PT Ulul Abshor
Semarang

Geometri

Analisis Kemampuan
Penalaran Matematika
Ditinjau dari
Kemandirian Belajar
pada Model Problem
Based Learning
dengan Mode Oral
Feedback

bertujuan untuk
menelusuri bagaimana
kemampuan penalaran
matematis ditinjau
dari

kemandirian belajar
pada model Problem
Based Learning
dengan mode oral
feedback.

pendekatan kualitatif.

Ayulia Khaerunnisa
dan

Alpha Galih
Adirakasiwi
Kemampuan Penalaran
Matematis Ditinjau
dari Kemandirian
Belajar

Siswa SMP

2021

SMPN 1 Karawang
Barat

aritmatika sosial

Kemampuan Penalaran
Matematis Ditinjau
dari Kemandirian
Belajar

untuk mengetahui
kemampuan penalaran
matematis ditinjau dari
kemandirian belajar

Deskriptif

10
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Hasil
Penelitian

Siswa yang memiliki
kemandirian baik atau
tinggi dalam melakukan
kesalahan lebih sedikit
dibandingkan dengan
siswa yang memiliki
kemandirian sedang dan
rendah, yang memiliki
kemandirian belajar
tinggi
kemampuankoneksi
matematik tinggi
sedangkan siswa yang
memiliki kemandirian
belajar sedang dan
rendah memerlukan
solusi pemecahan
masalah dengan
pendekatan yang
disesuaikan latar
belakang siswa.

terdapat keterkaitan
antara kemandirian
belajar dan
kemampuan penalaran
matematis, jika
kemandirian

belajar siswa tinggi
maka kemampuan
penalarannya juga
tinggi, jika
kemandirian belajar
siswa sedang

maka kemampuan
penalarannya juga
akan berada di tengah-
tengah level bisa
termasuk kategori
bagus

ataupun kurang, dan
siswa yang memiliki
kemandirian belajar
rendah maka
kemampuan penalaran
matematisnya juga
rendah.

Siswa yang
mendapatkan penilaian
kemampuan penalaran
matematis tingkat
sedang atau yang
tertinggi dalam
penelitian memperoleh
tingkat kemampuan
kemandirian belajar
yang sangat baik. Dan
siswa yang
mendapatkan penilaian
kemampuan penalaran
matematis kategori
rendah memperoleh
tingkat kemampuan
kemandirian belajar
cukup baik.

11
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BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan penalaran
matematis peserta didik ditinjau dari self regulated learning pada materi bangun ruang prisma kelas

VIl MTs Darul Ulum Bangkalan dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memiliki self regulated leraning
tinggi dapat memenuhi semua indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu a) peserta
didik mampu menganalisis situasi matematik, b) peserta didik mampu merencanakan
proses penyelesaian, ¢) peserta didik mampu mememecahkan persoalan dengan langkah
yang sistematis, dan d) peserta didik mampu enarik kesimpulan yang logis.

2. Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memiliki self regulated learning
sedang hanya mampu memenuhi dua indikator kemampuan penalaran matematis, yaitu a)
peserta didik mampu menganalisis situasi matematik, b) peserta didik mampu
merencanakan proses penyelesaian.

3. Kemampuan penalaran matematis peserta didik yang memiliki self regulated learning
rendah hanya mampu memenuhi satu indikator kemampuan pemecahan masalah
matematis, yaitu a) peserta didik mampu menganalisis situasi matematik.

5.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka saran yang dapat disampaikan oleh
peneliti untuk keberhasilan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik diharapkan mampu meningkatkan self regulated learning dan dapat

meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Peserta didik juga diharapkan selalu
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mengikuti kegiatan belajar mengajar secara mandiri, agar peserta didik dapat
meningkatkan kualitas kemampuan yang dimiliki terutama pada kemampuan penalaran

matematisnya.

. Bagi pendidik diharapkan dapat membuat metode belajar yang yang kreatif, terutama pada

pembelajaran matematika, agar memudahkan peserta didik dalam belajar matematika
karena dengan metode yang sederhana peserta didik kesulitan memahami materi yang

telah diberikan.

. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian terkait

kemampuan penalaran matematis ditinjau dari self regulated learning.
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